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Pemilu 2024

Edukasi Pemilih

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi pemantauan partisipatif dalam
meningkatkan partisipasi politik generasi Z pada Pemilu 2024, dengan fokus pada kegiatan
pengabdian masyarakat di TPS 9, RW 02 Kelurahan Sambau, Kota Batam. Mahasiswa
Universitas Internasional Batam berperan sebagai pemantau aktif, sekaligus memberikan
edukasi kepada pemilih pemula mengenai prosedur pemilu. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa interaksi langsung dengan Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) dan
edukasi tatap muka meningkatkan kesadaran serta partisipasi pemilih, terutama generasi Z.
Tantangan yang dihadapi pemilih pemula, seperti kebingungan dalam memilih dan kurangnya
pemahaman tentang prosedur pemilu, dapat diatasi melalui pendekatan edukatif yang tepat.
Penggunaan teknologi dan media sosial juga diidentifikasi sebagai alat potensial untuk
mendukung pendidikan politik bagi generasi muda. Kesimpulannya, pemantauan partisipatif
dan edukasi langsung menjadi elemen penting dalam meningkatkan partisipasi politik
generasi Z, dengan teknologi sebagai sarana yang efektif untuk menjangkau mereka di masa
depan.

ABSTRACT

Keywords:
Participatory Monitoring
Political Participation
Generation Z

2024 General Election
Voter Education

This study aims to analyze the optimization of participatory monitoring in increasing the
political participation of generation Z in the 2024 General Election, focuning on community
service activities at TPS 9, RW 02, Sambau Village, Batam City. Studies from Universitas
Internasional Batam acted as active monitors, while also providing education to first-time
voters regarding election procedures. The results show that direct interation with the Voting
Community (KPPS) and face-to-face education increased awareness and participation,
especially among Generation Z. Challenges faced by first-time voters, such as confusion in
selecting candidates and a lack of understanding of voting procedures, were addressed
through appropriate educational approaches. The use of technology and social media was also
identified as a potential tool to support political education for young voters. In conclusion,
participatory monitoring and direct education are essential elements in enhancing Generation
Z’s political participation, with technology as an effective means to reach them in the future

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Pemilihan Umum (Pemilu) adalah salah satu instrumen utama demokrasi di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Pemilu memberikan rakyat kesempatan untuk memilih pemimpin dan wakil mereka, menentukan
arah kebijakan negara, serta memastikan pemerintahan berjalan sesuai harapan. Pemilu yang bebas, adil, dan
terbuka mencerminkan demokrasi yang sehat. Sejak pertama kali dilaksanakan pada tahun 1955, Pemilu di
Indonesia mengalami berbagai perkembangan, salah satunya adalah pengawasan terhadap proses Pemilu.
Pengawasan ini penting untuk menjaga kejujuran, keadilan, dan transparansi dalam Pemilu. Selain lembaga
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resmi seperti Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu), masyarakat juga berperan dalam pengawasan melalui
pemantauan partisipatif.

Pemantauan partisipatif melibatkan masyarakat dalam mengawasi setiap tahap Pemilu, mulai dari
persiapan hingga penghitungan suara. Dengan adanya pemantauan partisipatif, potensi kecurangan dapat
ditekan, serta menjadi sarana pendidikan politik bagi masyarakat. Dalam Pemilu 2024, generasi Z, yang lahir
antara 1997 hingga 2012, mendapat perhatian khusus. Generasi ini tumbuh di era digital, dengan akses
mudah ke informasi, namun juga rentan terhadap disinformasi dan ketidakpedulian politik. Pemantauan
partisipatif dapat menjadi cara untuk meningkatkan partisipasi generasi Z dalam Pemilu.

Generasi Z, yang akrab dengan teknologi digital, dapat terlibat dalam pemantauan Pemilu melalui
berbagai platform seperti media sosial atau aplikasi pemantauan. Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka tentang proses Pemilu, tetapi juga mendorong rasa tanggung jawab moral mereka
terhadap integritas demokrasi. Dengan demikian, generasi Z diharapkan tidak hanya menjadi pemilih aktif,
tetapi juga berperan sebagai agen perubahan dalam menjaga demokrasi.

Pemantauan partisipatif juga memberikan kesempatan bagi generasi Z untuk belajar lebih dalam
mengenai Pemilu, aturan yang berlaku, serta potensi pelanggaran yang bisa terjadi. Pemilu 2024 akan
menjadi momen penting bagi Indonesia, terutama karena banyak generasi Z akan menjadi pemilih untuk
pertama kalinya. Oleh karena itu, meningkatkan partisipasi politik mereka harus menjadi prioritas, dan
pemantauan partisipatif merupakan salah satu strategi penting untuk mengajak generasi ini lebih aktif dalam
menjaga kualitas demokrasi.

1. MASALAH

Partisipasi generasi Z dalam Pemilu 2024 menjadi fokus perhatian mengingat status mereka sebagai
pemilih pemula. Sejumlah faktor, seperti minimnya literasi politik, apatisme terhadap sistem politik, dan
kurangnya relevansi isu-isu kampanye dengan kebutuhan generasi muda, menjadi hambatan utama. Padahal,
peran generasi Z dalam Pemilu 2024 tidak hanya penting dari segi jumlah, tetapi juga dari segi pengaruh
mereka dalam menentukan arah politik Indonesia di masa depan. Keterlibatan aktif mereka dalam proses
politik berpotensi membawa perubahan signifikan dalam lanskap politik Indonesia, menjadikan mereka aktor
kunci dalam pemilu mendatang. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal ini, Bawaslu menginisiasi kolaborasi
dengan mahasiswa Universitas Internasional Batam menyelenggarakan pemantauan langsung di Tempat
Pemungutan Suara (TPS). Melalui program pengabdian masyarakat, mahasiswa tidak hanya berperan
sebagai pemantau pemilu, tetapi juga sebagai edukator politik yang aktif menjangkau pemilih pemula di
TPS. Kolaborasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas demokrasi dan mendorong terbentuknya
generasi muda yang berpartisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa.

I11. METODE

Penelitian ini menggunakan metode partisipasi aktif dengan latar belakang Pemilu 2024 di Indonesia,
yang merupakan momen penting bagi demokrasi. Mahasiswa Universitas Internasional Batam berpartisipasi
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memantau proses pemungutan suara di TPS 9, RW
02 Kelurahan Sambau, Kota Batam. Metode ini melibatkan peneliti tidak hanya sebagai pengamat, tetapi
juga sebagai partisipan aktif, memungkinkan mereka untuk terlibat langsung dalam proses Pemilu,
berinteraksi dengan KPPS, dan masyarakat pemilih.
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Data primer dikumpulkan melalui observasi langsung di TPS, wawancara dengan anggota KPPS dan
pemilih, serta kuesioner yang disebarkan kepada para pemilih. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait pelaksanaan Pemilu dan tantangan yang
dihadapi. Data sekunder diperoleh dari laporan resmi Bawaslu, dokumen aturan Pemilu, dan literatur terkait
partisipasi politik dan pengawasan Pemilu.

Semua data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola-pola utama dalam partisipasi masyarakat dan efektivitas pengawasan
partisipatif.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi aktif mahasiswa Universitas Internasional Batam dalam pengabdian masyarakat pada Pemilu
2024 di TPS 9, RW 02 Kelurahan Sambau, Kota Batam, menawarkan banyak wawasan baru tentang
dinamika pemilihan umum di Indonesia. Pengabdian ini difokuskan pada upaya pemantauan partisipatif
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proses pemungutan suara, khususnya dengan melibatkan
generasi Z sebagai pemilih pemula. Dalam konteks demokrasi yang berkembang, generasi Z memegang
peran yang semakin signifikan karena kelompok ini adalah bagian dari pemilih muda yang baru pertama kali
memberikan hak suaranya. Namun, tantangan yang muncul dalam proses ini menunjukkan bahwa edukasi
politik yang tepat dan intervensi langsung di lapangan sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan partisipasi politik di kalangan generasi ini.

Melalui pengabdian ini, mahasiswa bertindak sebagai pemantau langsung dalam proses pemilihan
umum, dengan fokus utama pada pengawasan jalannya pemungutan suara serta pemberian edukasi bagi
pemilih pemula. Pendekatan partisipasi aktif dalam pemantauan pemilu memungkinkan pengabdi tidak
hanya mengamati, tetapi juga berperan aktif dalam berinteraksi dengan petugas Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara (KPPS) dan para pemilih di TPS. Hal ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mendapatkan pemahaman langsung tentang bagaimana proses pemungutan suara berlangsung, tantangan
yang dihadapi oleh para penyelenggara dan pemilih, serta bagaimana pengawasan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap kualitas pemilu.

Sebelum memulai tugas pemantauan, pengabdi memperkenalkan diri kepada KPPS di TPS 9. Langkah
ini bukan sekadar formalitas, melainkan bagian penting dalam membangun komunikasi yang baik dan
mendapatkan izin resmi untuk mengawasi jalannya pemungutan suara. Interaksi awal ini membuka pintu
bagi pengabdi untuk mengakses berbagai data penting terkait jumlah pemilih yang terdaftar, jumlah surat
suara yang tersedia, dan status penggunaan surat suara. Selain itu, melalui interaksi ini, pengabdi
mendapatkan izin untuk mendokumentasikan situasi di TPS, yang berfungsi sebagai bukti visual dalam
proses pengawasan. Dokumentasi ini dapat berguna jika terjadi sengketa pemilu atau jika ditemukan potensi
pelanggaran.

Penelitian Mu’in dkk. (2019) menekankan bahwa sinergi antara pemantau dan penyelenggara pemilu
menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan proses pemilu yang transparan. Hal ini juga terbukti
dalam pengabdian di TPS 9, di mana interaksi antara pengabdi dan KPPS berjalan dengan baik, sehingga
pengawasan bisa dilakukan secara optimal. Kerjasama yang baik antara pengabdi dan KPPS tidak hanya
meningkatkan kepercayaan antara kedua pihak, tetapi juga menciptakan suasana yang kondusif untuk
memastikan bahwa proses pemungutan suara berjalan sesuai aturan yang berlaku.

Namun, pengabdian ini juga mengungkapkan tantangan yang spesifik dihadapi oleh generasi Z sebagai
pemilih pemula. Berdasarkan observasi di TPS 9, banyak pemilih pemula yang tampak kebingungan ketika
hendak melakukan pendaftaran di KPPS. Kebingungan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka
terhadap prosedur pemilu dan pilihan calon. Sebagai pemilih yang baru pertama kali terlibat dalam proses
pemilu, generasi Z membutuhkan lebih banyak informasi dan arahan terkait mekanisme pemungutan suara.
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Temuan ini menunjukkan bahwa daftar calon yang dipasang di TPS, meskipun dimaksudkan untuk
mempermudah pemilih dalam menentukan pilihan, tidak sepenuhnya efektif untuk memberikan pemahaman
yang diperlukan oleh pemilih pemula. Beberapa calon pemilih menunda pendaftaran mereka karena merasa
kebingungan saat membaca daftar calon yang terpampang. Dalam hal ini, upaya untuk memperbaiki
komunikasi dan memberikan informasi yang lebih jelas sebelum hari pemungutan suara sangat penting untuk
memastikan bahwa generasi Z dapat mengikuti proses pemilihan dengan percaya diri dan tanpa hambatan.

Penelitian Istianda dkk. (2021) menyoroti bahwa salah satu faktor kunci yang menentukan partisipasi
pemilih adalah pemahaman mereka terhadap proses pemilu, termasuk aturan dan tata cara pemilihan. Dalam
konteks ini, pengabdian di TPS 9 mengidentifikasi bahwa kurangnya informasi dan edukasi kepada pemilih
pemula menjadi salah satu hambatan utama partisipasi mereka. Sebagai tanggapan atas situasi ini, pengabdi
secara aktif memberikan edukasi langsung kepada pemilih pemula yang berada di lokasi TPS. Edukasi ini
meliputi penjelasan mengenai prosedur pendaftaran, tata cara memilih, serta pentingnya menggunakan hak
pilih mereka. Dengan edukasi langsung di lapangan, pengabdi dapat membantu para pemilih pemula merasa
lebih siap dan pgercaéa diri saat mengikuti proses pemungutan suara.

gy R
Gambar 3: Pemilih Pemula Antusias Daftar KPPS Pasca Edukasi Ber-sama Pengabdi

Hasil dari edukasi ini terlihat jelas dari meningkatnya jumlah pemilih pemula yang segera mendaftarkan
diri setelah diberikan penjelasan. Antusiasme mereka untuk berpartisipasi dalam pemilu meningkat setelah
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai prosedur pemilu dan pentingnya hak suara mereka.
Dalam hal ini, edukasi langsung terbukti menjadi salah satu strategi yang efektif untuk mengatasi hambatan
partisipasi pemilih pemula. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Solihah dkk. (2018), yang
menemukan bahwa kurangnya pengetahuan politik di kalangan pemilih pemula merupakan salah satu faktor
utama yang menghambat partisipasi mereka dalam pemilu.

Selain memberikan edukasi langsung, pengabdi juga mencatat jumlah pemilih yang terdaftar dan surat
suara yang terpakai di TPS 9. Dari 216 pemilih yang terdaftar, terdiri dari 194 pemilih tetap (DPT), 4 pemilih
tambahan (DPTDb), dan 18 pemilih khusus (DPK), ditemukan bahwa terdapat 57 surat suara yang tidak
terpakai dari 273 surat suara yang tersedia. Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada pemilih yang tidak
menggunakan hak pilihnya, baik karena ketidaktahuan tentang prosedur pemilu atau karena ketidakpedulian
terhadap proses politik.

Rendahnya penggunaan surat suara ini juga mengarah pada kesimpulan bahwa kampanye dan edukasi
yang lebih komprehensif diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pemilu. Terutama di kalangan pemilih muda, ketidakpedulian terhadap politik sering kali muncul karena
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kurangnya informasi yang relevan dan menarik tentang bagaimana proses politik dapat mempengaruhi
kehidupan mereka secara langsung. Sebagai pemilih baru, generasi Z membutuhkan pendekatan yang lebih
inovatif dalam edukasi politik, termasuk memanfaatkan teknologi digital dan media sosial untuk menjangkau
mereka secara lebih efektif.

Penggunaan data eksperimen dalam pengabdian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
pemantau dalam memberikan edukasi langsung dapat meningkatkan partisipasi pemilih. Sebagai contoh,
setelah pengabdi memberikan penjelasan dan motivasi kepada pemilih pemula, terjadi peningkatan
antusiasme di kalangan generasi muda untuk mendaftarkan diri dan ikut serta dalam proses pemungutan
suara. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi langsung di lapangan memiliki dampak positif dalam mengatasi
hambatan yang dihadapi oleh pemilih pemula, terutama terkait minimnya pemahaman mereka tentang
pemilu. Selain itu, dokumentasi visual yang dilakukan oleh pengabdi di TPS juga berfungsi sebagai alat
penting dalam menjaga akuntabilitas dan transparansi proses pemilu.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada aspek pengawasan
pemilu secara umum, pengabdian ini menambahkan dimensi baru dalam upaya meningkatkan partisipasi
politik, khususnya generasi Z, melalui pendekatan partisipasi aktif dan edukasi langsung. Penelitian-
penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Aprilyautami dkk. (2024), lebih banyak fokus pada aspek
teknis pengawasan pemilu, sedangkan pengabdian ini menggabungkan pemantauan dengan pendekatan
edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran politik dan partisipasi pemilih. Dengan melibatkan
pemilih secara langsung di lapangan, pengabdian ini berhasil memberikan kontribusi praktis yang signifikan
dalam upaya meningkatkan partisipasi politik di kalangan generasi muda.

Analisis tambahan dari data lapangan juga menunjukkan bahwa lokasi strategis TPS 9 di balai
pertemuan warga yang luas dan terbuka memberikan kemudahan akses bagi pemilih dan menciptakan
suasana yang kondusif untuk pemungutan suara. Pengaturan TPS yang nyaman dan tertib berkontribusi pada
kelancaran proses pemilihan, meskipun tantangan terkait pemahaman pemilih masih ada. Lokasi yang
strategis ini memungkinkan pemilih untuk tidak berdesak-desakan dan menjalani proses pemungutan suara
dengan lebih nyaman, yang menjadi salah satu faktor pendukung terciptanya suasana tertib di TPS.

Dalam konteks yang lebih luas, pengabdian ini menunjukkan bahwa pemantauan partisipatif bukan
hanya tentang menjaga integritas pemilu, tetapi juga tentang membangun kesadaran politik di kalangan
masyarakat, terutama generasi muda. Dengan melibatkan generasi Z dalam proses pemilu dan memberikan
mereka edukasi langsung tentang pentingnya partisipasi politik, pengabdian ini berhasil membentuk basis
pemilih yang lebih sadar dan berkomitmen dalam menjalankan hak pilih mereka. Upaya ini sejalan dengan
semangat demokrasi partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam menentukan nasib
bangsa melalui proses pemilu. Pengalaman ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang lebih holistik
dalam meningkatkan partisipasi politik, tidak hanya melalui kampanye formal atau informasi yang bersifat
umum, tetapi juga dengan pendekatan langsung yang menyentuh kebutuhan spesifik kelompok pemilih
tertentu, seperti generasi Z. Mengingat bahwa generasi ini lahir dan tumbuh di era digital, penggunaan
teknologi dalam edukasi politik juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk menjangkau mereka.

Dalam konteks ini, teknologi dapat digunakan untuk mendukung inisiatif-inisiatif pendidikan politik
yang lebih inklusif dan interaktif. Misalnya, platform media sosial dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan
informasi terkait proses pemilu, calon-calon yang bertanding, serta pentingnya hak suara secara lebih
dinamis dan menarik. Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Twitter, yang merupakan platform
populer di kalangan generasi Z, dapat menjadi sarana efektif untuk menyampaikan pesan-pesan edukatif
yang singkat namun berdampak. Konten visual dan interaktif yang dibuat secara khusus untuk generasi ini
dapat memberikan informasi yang lebih mudah dicerna dan relevan bagi mereka.

Penggunaan teknologi ini juga dapat mencakup aplikasi khusus yang membantu pemilih dalam
memahami proses pemilu dan memilih calon yang tepat berdasarkan preferensi dan nilai-nilai pribadi
mereka. Aplikasi seperti ini, jika dikembangkan dengan baik, dapat memberikan panduan yang jelas dan
informatif terkait pemilu, calon legislatif, serta partai politik yang bertarung, sehingga membantu pemilih
pemula dalam menentukan pilihan secara lebih bijak.

Selain teknologi, faktor lain yang dapat mendukung peningkatan partisipasi politik generasi Z adalah
lingkungan sosial mereka. Pengaruh teman sebaya, keluarga, dan komunitas tempat mereka berinteraksi
memainkan peran penting dalam membentuk sikap politik generasi muda. Dalam pengabdian ini, pengabdi
menemukan bahwa kepercayaan diri pemilih pemula untuk ikut serta dalam pemilu meningkat ketika mereka
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melihat teman-teman sebaya atau anggota keluarga mereka berpartisipasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
intervensi berbasis komunitas, seperti kelompok diskusi atau edukasi bersama dalam lingkup sosial yang
akrab bagi generasi muda, dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran politik.

Namun, penting juga untuk diakui bahwa upaya meningkatkan partisipasi politik generasi Z tidak lepas
dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah apatisme politik, yaitu sikap tidak peduli atau tidak tertarik
terhadap proses politik yang seringkali ditemui di kalangan generasi muda. Sebagai generasi yang lebih
sering terpapar pada isu-isu global melalui media sosial, generasi Z cenderung lebih fokus pada masalah-
masalah yang mereka anggap lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti perubahan iklim,
ketidaksetaraan sosial, dan isu hak asasi manusia. Dalam konteks ini, politik elektoral nasional sering kali
dianggap kurang menarik atau tidak relevan bagi mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
menghubungkan isu-isu yang lebih luas tersebut dengan konteks politik lokal dan nasional, agar generasi Z
dapat melihat bagaimana keputusan politik yang mereka buat dalam pemilu dapat memengaruhi isu-isu yang
mereka pedulikan.

Sebagai contoh, edukasi politik dapat dikaitkan dengan bagaimana kebijakan-kebijakan tertentu yang
dibuat oleh pemerintah terpilin dapat berdampak langsung pada penanganan isu-isu lingkungan,
pemberdayaan ekonomi generasi muda, atau kesetaraan gender. Dengan menekankan relevansi ini, generasi
Z dapat lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam pemilu karena mereka memahami bahwa suara mereka
dapat berpengaruh terhadap perubahan yang lebih besar dalam masyarakat.

Pengabdian ini juga menyoroti peran penting pendidikan politik yang berkesinambungan. Edukasi yang
diberikan kepada pemilih pemula tidak hanya harus bersifat ad hoc atau dilakukan menjelang pemilu saja,
melainkan harus terus berlangsung agar pemahaman politik generasi muda semakin matang. Pendidikan
politik yang dilakukan sejak usia dini, baik melalui kurikulum sekolah maupun kegiatan ekstrakurikuler,
dapat membekali generasi muda dengan pengetahuan yang lebih mendalam tentang sistem politik, hak dan
kewajiban sebagai warga negara, serta pentingnya partisipasi dalam proses demokrasi.

Secara keseluruhan, pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Internasional Batam dalam
Pemilu 2024 di TPS 9, RW 02 Kelurahan Sambau, Kota Batam, memberikan kontribusi penting dalam
memahami dinamika partisipasi politik generasi Z dan bagaimana pemantauan partisipatif dapat memainkan
peran dalam meningkatkan keterlibatan mereka. Hasil pengabdian ini menekankan bahwa selain pengawasan
terhadap jalannya proses pemilu, edukasi langsung kepada pemilih pemula merupakan elemen yang tak
kalah penting dalam memastikan kelancaran dan transparansi pemilu. Melalui interaksi langsung dan
pemberian informasi yang relevan, pengabdi berhasil meningkatkan antusiasme dan partisipasi pemilih
pemula, khususnya generasi Z, dalam proses pemilu.

Lebih lanjut, temuan ini memperkuat gagasan bahwa pendidikan politik yang komprehensif dan
berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi hambatan partisipasi politik di kalangan generasi muda. Selain itu,
pengabdian ini juga menunjukkan bahwa teknologi dan media sosial memiliki potensi besar untuk digunakan
sebagai alat edukasi politik yang efektif, terutama dalam menjangkau generasi Z yang sangat terbiasa dengan
teknologi digital.

Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan partisipasi politik generasi Z dalam pemilu masa depan
harus mencakup berbagai pendekatan yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan serta karakteristik
generasi ini. Pengalaman di TPS 9 ini menjadi pelajaran penting tentang bagaimana pemantauan partisipatif
dan edukasi politik yang dilakukan secara langsung di lapangan dapat memberikan dampak yang signifikan
dalam mendorong partisipasi politik generasi muda. Pada akhirnya, pengabdian ini tidak hanya memberikan
kontribusi terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas pemilu, tetapi juga berperan dalam
memperkuat fondasi demokrasi yang lebih inklusif di Indonesia.

V. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat di TPS 9, RW 02 Kelurahan Sambau, Kota Batam, dalam rangka Pemilu 2024,
berhasil memberikan wawasan penting mengenai dinamika partisipasi politik generasi Z. Melalui
pemantauan partisipatif, pengabdi tidak hanya memastikan kelancaran pemilu, tetapi juga memberikan
edukasi langsung kepada pemilih pemula, yang terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi mereka.
Tantangan seperti kurangnya pemahaman prosedur pemilu dapat diatasi dengan pendekatan edukatif yang
tepat. Penemuan ini menekankan pentingnya pendidikan politik yang berkelanjutan dan penggunaan
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teknologi sebagai alat untuk menjangkau generasi Z, guna membangun partisipasi politik yang lebih kuat di
masa depan.
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